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PRAKATA PENGUKUHAN

Bismillahir Rohmanir Rohim

Assalamu ’Alaikum wa Rohmatullahi wa Barokaatuh 

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Puj i syukur kam i panj atkan kepada A llah subhanahu wata ’ala 
yang telah melimpahkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada kita semua, 

sehingga atas kehendak-N ya kita dapat berkum pul dalam  keadaan 

sehat lahir dan batin di tempat yang baik ini. Salawat dan salam kami 

panjatkan untuk Junjungan kita Nabi M uhamad Rasullullah salallahu 
alaihi wa ali wa salam.

Dalam  kesem patan ini perkenankan saya menyam paikan orasi 

bidang pakan dan nutrisi ternak dengan judul:

OPTIM A LISASI PR O TEIN  DA N  EN ERG I RA NSU M  U N TU K  

M ENING KA TKA N PR O D U K SI D A G IN G  AYAM LOKAL

M ateri orasi ini akan saya kem ukakan dengan urutan sebagai 

berikut:

I. Pendahuluan

II. Kondisi Budidaya Ayam Lokal

III. Esensi Protein dan Energi dalam Ransum Ayam Lokal

IV. Optimalisasi Kadar Protein dan Energi dalam Ransum Ayam 

Lokal

V. Arah dan Strategi Pengembangan

VI. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VII. Penutup

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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I. PENDAHULUAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya homiati.

Kontribusi daging unggas dalam  m em enuhi kebutuhan daging 

nasional selama 30 tahun terakhir meningkat tajam. Pada tahun 70-an 

kontribusi unggas mencapai 14%. Pada tahun 2009 meningkat menjadi 

63,75%  atau 1.390.586 ton  daging. Total daging unggas tersebut 

sebagian besar dipasok dari ayam ras im por (73,13% ) dan sebagian 

dipasok dari ayam  lokal (20 ,33% ).1 Produksi daging ayam  lokal 

sebagian besar dipasok dari sistem produksi tradisional dan sebagian 

kecil dari sistem produksi semi intensif dan intensif.

Tingginya kontribusi unggas im por dalam  penyediaan daging 

nasional ditopang oleh biaya produksi yang tidak m urah. Sebagian 

besar biaya dibutuhkan untuk bahan pakan dan sebagian kecil untuk 

bib it grant parent stock (G PS)、p a r에 ， stock (PS), vaksin dan obat. 

Nilai importasi untuk industri perunggasan nasional ini m en eg a i 45% 

dari total importasi produk-produk peternakan lainnya, yang mencapai 

Rp 22,946 triliun, term asuk im por GPS/PS unggas dan bahan pakan 

sebesar Rp 10,5 triliun pada tahun 2007.2

Populasi ayam lokal pada akhir tahun 2009 mencapai 261,4 ju ta  

ekor dengan populasi terbanyak tersebar di Jaw a Tim ur (9,03% ), 

Jaw a Barat (10,94% ), dan Jaw a Tengah (17,67% ). Ayam lokal 

dipelihara hampir di seluruh rumah tangga di pedesaan (21 juta rumah 

tangga)， hanya sekitar 852 ribu rum ah tangga dengan pem ilikan di 

atas 30 ekor, suatu jumlah yang diasumsikan mempunyai nilai komersial 

yang signifikan.13

M eningkatnya populasi penduduk Indonesia m eningkat pula 

permintaan daging ayam. Ketergantungan yang terlalu besar pada ayam 

ras impor sudah saatnya dikurangi melalui peningkatan populasi ayam

2 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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lokal yang dipelihara secara intensif, yang sekaligus m enuntut 

ketersediaan ransum yang memadai.

Pengembangan ayam lokal diharapkan menjadi salah satu alternatif 

da lam  m ew ujudkan  sw asem bada  dag ing  dan m en ingkatkan  

pendapatan peternak di pedesaan.

Dalam orasi ini, saya mengemukakan temuan dan gagasan tentang 

potensi ransum  dengan kadar protein dan energi optim um  sesuai 

dengan kebutuhan untuk pertumbuhan maksimum ayam lokal, dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia.

II. KONDISI BUDIDAYA AYAM LOKAL

Maj elis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Kondisi budidaya ayam lokal dapat dilihat dari perspektif jenis, 

sistem pemeliharaan, dan ransum yang diberikan.

2.1. Jenis ayam

Di Indonesia telah teridentifikasi sebanyak 33 rumpun ayam lokal, 

tersebar di beberapa p rop in si4, dan terbagi atas dua kelom pok: a) 

ayam  lokal spesifik, dan b) ayam lokal non-spesifik. Ayam lokal 

spesifik mempunyai ciri khusus, seperti warna bulu hitam pada ayam 

Kedu dan Cemani; w am a bulu merah pada M erawang dan Nunukan; 

wam a bulu abu-abu pada Sentul, dan tubuh dewasa yang besar seperti 

pada Pelung dan Gaok. K elom pok ayam lokal non-spesifik  tidak 

m em punyai ciri khas dan dikenal sebagai ayam K am pung yang 

merupakan penghasil daging sekaligus telur.

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
Produksi Daging /(y公/n Lokal
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2.2. Sistem pemeliharaan ayam

H ingga akh ir tahun  70-an, ada tig a  sistem  produksi dan 

pemeliharaan ayam lokal, yakni a) tradisional, b) semi intensif, dan c) 

intensif. Sebagian besar (80%) pemeliharaan ayam lokal di Indonesia 

dilakukan secara tradisional. Pada um umnya pemeliharaan tradisional 

berkem bang di pedesaan dengan pem ilikan rata-rata tidak lebih dari 

30 ekor dalam  berbagai um ur.1

Pada awal tahun 80-an, seiring dengan berkem bangnya industri 

ayam  ras im por, pem eliharaan ayam  lokal secara in tensif terus 

berkem bang, terutam a setelah terjadinya serangan flu burung pada 

tahun 2003-2007. Dukungan pemerintah dalam  pengembangan ayam 

lokal diim plem entasikan m elalui berbagai program , antara lain VPF 

(villagepoultry farming), berupa bantuan sosial pem erintah kepada 

kelom pok-kelom pok peternak ayam lokal.2

Pendorong lain  yang m enyebabkan m eningkatnya jum lah  

pemelihara ayam lokal intensif adalah peningkatan permintaan daging, 

karena cita rasa khas dagingnya yang lebih disukai konsumen daripada 

ayam  ras.5 6 7 8 Pada um um nya, ayam  lokal un tuk  produksi daging 

dipanen pada um ur kurang dari 12 minggu, dengan bobot jual hidup 1 

kg  per ekor.6 7 8 9

Seiring dengan intensifiiya pengusahaan dan m akin banyaknya 

galur-galur unggul ayam lokal5, m aka pada tahun-tahun mendatang 

dibutuhkan ransum  ayam lokal yang lebih efisien. Upaya ini seiring 

p u la  dengan  p rog ram  p em erin tah , yakn i: a) pengem bangan  

pemanfaatan pakan lokal dan mini 免edmill， dan b) pengawasan mutu 

pakan yang dilaksanakan oleh tenaga fungsional Pengawas Mutu Pakan 

(Wastukan) di tiap dinas peternakan propinsi.2

4 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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2.3. Jenis pemberian ransum

Jenis pem berian ransum dibedakan atas ransum tunggal (single 
phase mtion) dan ransum  ganda yang terdiri atas dua atau lebih jenis 

ransum  (multy phase rations).101112 Pada ransum ganda, setiap jenis 

ransum  m engandung protein berbeda untuk diberikan pada dua atau 

lebih periode um ur berbeda. Ransum  starter untuk ayam um ur 0-4 

minggu, ransum finisher untuk ayam um ur 5-12 minggu.

Kedua sistem pemberian ransum tersebut mempunyai kelebihan 

dan kekurangan. K elebihan ransum  tunggal adalah dari aspek 

penyediaan, karena dalam kurun waktu pemeliharaan, peternak tidak 

perlu m em ikirkan j enis ransum lain yang harus dipersiapkan. Hal ini 

sangat berkaitan dengan sedikitnya populasi ayam lokal seumur. Apabila 

d iterapkan ransum  ganda, m aka akan m erepotkan m anajem en 

pemberian dan penyediaan ransumnya.

K ekurangan ransum  tunggal adalah kurang sesuainya dengan 

perkembangan fisiologis ternak. Pada umur muda, kebutuhan gizi ayam 

relatifld)ih tinggi dari umur lebih tua, sehingga apabila diberikan ransum 

tunggal, efisiensi penggunaan ransum  berkurang. Ransum  ganda 

m em punyai kelebihan, yaitu dapat m enyediakan fasilitas tersebut. 

P en eraan  ransum tunggal, bagaiman와mn juga d약)at dilakukan dengan 

memanfaatkan kemampuan ternak dalam mengkompensasi rendahnya 

pertum buhan pada um ur m uda dengan bertambahnya pertumbuhan 

pada um ur berikutnya (compensatory growth).

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
Produksi Daging Ayam Lokal
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III. ESENSI PROTEIN DAN ENERGI 
DALAM RANSUM AYAM LOKAL

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Pada unggas, ransum  harus dapat m enyediakan zat-zat gizi yang 

dibutuhkan untuk menunjang produksi daging dan/atau telur. Penentuan 

kadar zat gizi optimum dalam ransum dq^at dilakukan antara lain dengan 

teknik  percobaan ransum  (feeding trial). R ansum  percobaan yang 

d iberikan terdiri atas kadar gizi rendah sam pai tinggi pada kisaran 

layak (150-220 g/kg ransum). Zat gizi dom inan dan ekonomis adalah 

protein dan energi.1314

Protein merupakan senyawa biokim ia kom pleks yang terdiri atas 

po lim er asam -asam  am ino dengan ikatan-ikatan  peptida. Setiap 

m onom er asam  am ino m engandung karbon, h idrogen, oksigen, 

nitrogen, dan sebagian belerang. Ada 20 asam amino yang dibutuhkan, 

10 diantaranya dapat disintesis tubuh, sedangkan 10 asam  am ino 

lainnya m erupakan asam amino esensial yang harus disediakan dari 

luar tubuh. Protein diperlukan tubuh untuk m em pertahankan hidup 

pokok dalam  menjalankan fungsi-fungsi sel dan produktivitas seperti 

pertum buhan otot, lemak, tulang, telur, dan sem en.15

Energi adalah kalori atau bahang (heat) sebagai bahan bakar yang 

sangat dibutuhkan dalam seluruh proses metabolisme dan fungsi-fungsi 

tubuh tem ak. Energi ransum yang dimanfaatkan tubuh ayam berasal 

dari pencernaan (perombakan) pati (karbohidrat), lemak, dan protein 

ransum. Karbohidrat dan protein masing-masing m engandung energi 

4  kalori/gram, sedangkan lemak m engandung 9 kalori/ g ram .16,17

R ansum  yang diberikan pada sebagian besar ayam  lokal yang 

dipelihara secara tradisional mengandung protein 88-120 g/kg dengan

6 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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energi 1700-2800 kkal M E (metabolizable e«e/gv)/kg.1819,20Ransum 

tersebut terdiri atas sisa-sisa dapur, dedak, berbagai bijian, rumput, 

serangga, dan cacing tanah yang diperoleh dari kebun dan/atau halaman 

tempat ayam mencari pakan.

R ansum  yang d iberikan  pada  pem eliharaan  sem i in ten s if  

mengandung minimal 130 g/kg protein dengan energi 2700 kkal M E/ 

kg.21 R ansum  tersebut tersusun dari ransum  kom plit kom ersial 

(tersusun dari bungkil kede le jagung , tepung ikan, dan sebagainya), 

yang kemudian dicam pur dengan dedak dan/atau j agung. Sementara 

itu ransum  yang diberikan pada pemeliharaan intensif m engandung 

protein 150-170 g/kg dengan energi 2600-2700 kkal M E/ kg, bahkan 

tidak jarang para peternak m em berikan ransum komplit untuk ayam 

ras dengan kadar protein di atas 200 g /kg .22,23,24,25

untuk menunj ang produktivitas maksimum ayam lokal yang dipelihara 

secara intensif.

Kualitas ransum yang diberikan pada ketiga sistem pemeliharaan 

ibut diduga belum  m enyediakan protein dan energi yang cukup

Pada awalnya, kebutuhan protein dan energi ransum ayam lokal 

yang dipelihara intensif untuk produksi daging mengacu pada kebutuhan 

protein dan energi ayam ras impor. Dalam  perkembangannya, acuan 

tersebut tidak sesuai, karena pertum buhan dan kapasitas ayam lokal 

dalam m encerna zat gizi lebih rendah dari ayam ras.26,27,28

Pertumbuhan ayam lokal yang relatif rendah dan hanya mencapai 

bobot hidup 0,5 kg per ekor pada um ur 7 minggu, diduga kebutuhan 

protein ransumnya lebih rendah dari kebutuhan protein ayam ras impor 

yang dapat mencapai bobot hidup 2,5 kg pada umur yang sama, namun 

apabila kadar protein ransum yang disusun terlalu rendah, m aka akan 

menyebabkan pertumbuhan yang rendah pula dan tidak sesuai dengan

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pakan dan Nutrisi Ternak

yang diharapkan.29 Sebaliknya, apabila tingkat protein ransum terlalu 

tinggi, m aka pertum buhan meningkat, nam un tidak sepadan dengan 

biaya peningkatan protein ransum .30 Oleh karena itu, salah satu inovasi 

teknologi yang diperlukan adalah kadar optim um  protein dan energi 

dalam ransum yang dapat mendukung pertumbuhan maksimum sampai 

um url2m inggu.

IV. OPTIMALISASI KADAR PROTEIN DAN 
ENERGI DALAM RANSUM 

AYAM LOKAL

O ptim alisasi p ro tein  dan energi ransum  adalah suatu upaya 

peningkatan efisiensi ekonomis penggunaan ransum oleh ternak, yang 

sesuai dengan kapasitas laju pertum buhan genetis tem ak itu sendiri. 

K ekurang-asupan pro tein  dan energi m enyebabkan tertahannya 

kapasitas genetis tum buh, sehingga tem ak  tum buh  suboptim al. 

Sebaliknya, apabila kelebihan asupan protein dan energi, tem ak akan 

mengeluarkan kelebihan tersebut sebagai suatu pem borosan {waste).

4.1. Optimalisasi kadar protein ransum

Penerapan teknologi nutrisi, khususnya dalam  aspek ransum , 

ternyata menghasilkan berbagai alternatif pilihan untuk meningkatkan 

produktivitas ayam lokal melalui optimalisasi protein ransum.

Untuk menekan ongkos produksi, berbagai upaya telah dilakukan. 

M enurunkan  k ad ar p ro te in  ransum  sam pai 150 多/kg  dengan 

penam bahan pakan  im buhan {supplement) asam  am ino lisin dan 

metionin 1,5 kali lebih besar dari kebutuhan baku ayam ras memberikan 

rata-rata bobot tubuh 0,916 kg/ekor, dengan efisiensi penggunaan 

ransum  3,34 dan karkas 65,9% ，31 32 33 34 akan tetapi capaian kinerja

8 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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ransum  ini m asih  terlalu rendah dari rata-rata bobot yang biasa 

dipasarkan.

Ransum  tunggal dengan kadar protein 170 g/kg m em berikan 

bobot hidup ayam lokal j antan dan betina um ur 12 minggu, rata-rata 

1,1 kg/ekor, dengan konsumsi ransum 3,25 kg dan efisiensi penggunaan 

ransum 3,05 dengan nilai finansial (income overfeed cost) R p4 .156/ 

ekor.11，31 Kadar 170 g protein/kg ransum ini memberikan pertumbuhan 

yang menyam ai pertum buhan ayam  lokal pada periode um ur yang 

sama, yang diberi ransum  tunggal 190 g atau 220 g/kg.31，35’36,37,38

Ransum ganda dengan kadar protein 210 g/kg pada m asa starter 
(0-4 minggu), yang diikuti oleh pemberian 170 g/kg pada masa grower 

(5-12 minggu), memberikan kelebihan bobot hidup sebesar 106 "e k o r  

dan efisiensi penggunaan ransum sebesar 150 g/kg pertambahan bobot 

tubuh, serta m em berikan kelebihan hasil jual {income over feed cost) 
12,4% (Rp 5 16/ekor).11，31 Begitu juga dengan penggunaan energi dan 

nitrogen termetabolis serta efisiensi penggunaan protein, yang sedikit 

lebih baik dari ayam lokal yang diberi ransum tunggal berkadar protein 

170 g/kg.35,39 Sem entara protein, lem ak, air karkas, dan keem pukan 

daging dada serta daging paha mempunyai kualitas yang sam a.11

konsep early nutrition, yang memberikan perhatian khusus pada anak 

ayam yang baru menetas sampai berumur tujuh hari. Ukuran tubuh yang 

kecil anak ayam menyebabkan kecil pula kebutuhan zat gizi untuk hidup 

pokok {maintenance), sehingga zat gizi yang dikonsumsi sebagian besar 

akan dimanfaatkan untuk pertumbuhan pada umur selanjutnya, karena 

didukung oleh adanya perkembangan saluran pencernaan yang lebih 

cepat.12 40 4142 Oleh karena itu, konsep ransum ganda dengan pemberian 

kadar protein yang tepat perlu diteliti ld)ih lanjut.

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
Produksi Daging Ayam Lokal
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Penentuan kebutuhan kadar protein yang harus disediakan dalam 

ransum  juga  dapat dilakukan dengan m enggunakan nilai kecem aan 

asam amino bahan pakan yang dipakai, namun penentuan dengan cara 

ini membutuhkan biaya dan peralatan yang cukup mahal.14 Pemberian 

ransum  bebas pilih {free choice feeding) m erupakan salah satu teknik 

lain yang dapat dipakai untuk m enentukan kebutuhan protein ayam 

lokal.43

Dari bahasan di atas, m aka pemilihan ransum tunggal dengan kadar 

pro tein  170 g/kg yang diberikan selam a pem eliharaan um ur 0-12 

minggu, memberikan suatu alternatif lain untuk mengatasi kemudahan 

dalam  pengelolaan usaha tem ak dengan populasi yang relatif sedikit 

pada berbagai umur. Nam un ransum  berkadar protein optim um  yang 

dapat diaplikasikan untuk produksi daging m aksimal adalah ransum 

ganda yang terdiri atas ransum  starter mengandung protein 210 g/kg 

yang diberikan pada um ur 0-4 minggu dan ransum finisher mengandung 

protein 170 g/kg yang diberikan pada um ur 5-12 minggu.

4.2. Optimalisasi imbangan energi terhadap protein

Pada saat sum ber energi utam a pati dan lem ak berkurang dalam  

tubuh, m aka protein  (asam  am ino) dim anfaatkan sebagai sum ber 

energi.16 Proses ini m erupakan proses yang tidak efisien. Oleh karena 

itu, untuk mengatasi teijadinya pembakaran protein untuk dijadikan 

energi, imbangan energi terhad약) protein ransum perlu diperhatikan.13

P e m b e ria n  ra n su m  d e n g a n  k a d a r  en e rg i re n d a h  d ap a t 

m eningkatkan konsum si. Sebaliknya, apabila kadar energi ransum  

ditingkatkan, m aka konsum si ransum  m enurun. Strategi ini b iasa 

dipraktekan terutam a pada saat suhu lingkungan m enurun, nam un
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apabila tidak dilakukan dengan hati-hati, dapat berakibat menurunnya 

pertumbuhan karena m enurunnya konsumsi zat-zat gizi lainnya yang 

diperlukan.26,15,44

Kadar energi ransum  berkaitan erat dengan kadar protein, maka 

cara yang paling m udah dalam  m enentukan kadar optim um  energi 

adalah m enghitung kebutuhan berdasarkan imbangan dengan kadar 

protein ransumnya. Im bangan energi dengan protein ransum  untuk 

ayam  lokal cukup luas, berk isar antara 14-20 kkal M E: 1 g protein 

dengan rata-rata 17:1.33’45,46Oleh karena itu, ransum  tunggal dengan 

kadar energi 2850 kkal M E/kg dengan kadar protein 170 g/kg dapat 

m em berikan  pertum buhan  m aksim um  pada ayam  lo k a l." ，46,47 

Sem entara itu pada sistem pem berian ransum  ganda, untuk ransum 

starter、 dibutuhkan energi 2950 kkal M E/kg dengan kadar protein 

210 g/kg, dan untuk ransum  grower dibutuhkan energi 2850 kkal 

M E/kg dengan kadar protein 170 g /kg .41,32,48,49,50,51

4.3. Penambahan mineral dan vitamin dalam ransum

protein. Nam un kedua kelom pok zat gizi ini hanya diperlukan dalam 

jum lah sedikit dalam ransum .13 21 45 52 Kadar mineral dan vitamin yang 

harus disusun dalam ransum ayam lokal selama ini masih menggunakan 

nilai yang dipakai untuk ayam ras impor petelur tipe ringan.13

Mineral dan vitamin selain diperlukan oleh tubuh untuk fungsi-fungsi 

:ntu，juga  diperlukan dalam  proses metabolisme energi m aupun

Kebutuhan kalsium dalam ransum ayam lokal berkisar antara 0,9- 

1,1% dan fosfor 0,4-0,6%.13 Kebutuhan kalium (K) dan natrium (Na) 

adalah 0 ,25-0 ,30% .26 N am un  dalam  kondisi panas seperti di 

Indonesia, kebutuhan K  dan N a m asing-m asing dapat ditingkatkan 

sampai 1,5 %  dalam bentuk KC1 dan 0,5% dalam bentuk N aH C 03.53 

Mineral mikro seperti Z n , M g, dan Co diperlukan masing-masing 40 

mg/kg, 600 mg/kg, dan 5 m g/kg.53

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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Kebutuhan vitamin dalam ransum ayam lokal sangat kecil. Vitamin 

A, E, Niacin, B 12, dan Choline dibutuhkan m asing-masing 1500IU/ 

kg, 10IU/kg, 27 mg/kg, 0,01 mg/kg, dan lOOOmg/kg. Untuk menjamin 

ketersediaan mineral dan vitam in m ikro lainnya, dianjurkan ransum 

dicampur dengan 20 g/kg m ineral-vitamin premix kom ersial.1353

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati.

Sejalan dengan perkem bangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

arah dan strategi pengem bangan ransum  berkadar protein dan energi 

optimum adalah sebagai berikut.

5.1. Arah pengembangan

5.1.1. Peningkatan efisiensi penggunaan ransum  dan pem anfaatan 

pengem bangan  ayam  lokal m ela lu i pengem bangan  dan 

penggunaan ransum berkadar protein dan energi optimum pada 

m asa pertumbuhan 0-12 minggu.

5 .1 .2 . Pengem bangan ransum  pada ayam  lokal diarahkan pada 

pemanfaatan dan penerapan berbagai inovasi teknologi nutrisi 

yang dinamis dan mengikuti perkembangan terbentuknya galur- 

galur ayam lokal unggul.

5.2. Strategi pengembangan ransum

Sampai saat ini penggunaan ransum  berkadar protein dan energi 

optimum untuk produksi daging ayam lokal masih belum teraplikasikan 

secara menyeluruh. Oleh karena itu diperlukan strategi:
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5.2.1. Perluasan penyebaran inovasi rensum  berkadar protein dan 

energi optimum untuk melengkapi upaya-upaya pengembangan 

pem anfaatan bahan pakan lokal dan mini-feed mill.

5.2.2. Peningkatan keijasam a dengan para pengawas mutu pakan di 

tiap dinas peternakan daerah m elalui pem anfaatan inovasi 

ransum berkadar protein dan energi optimum.

5.2.3. Perluasan penyebaran inovasi penggunaan ransum  berkadar 

protein dan energi optim um  kepada para pengguna m elalui 

intensifikasi disem inasi dan partisipasi ak tif  dengan para 

pemangku kepentingan.

5.2.4. Peningkatan pem aham an para pem egang kebijakan akan 

pentingnya m anfaat dan peran ransum  dalam  m eningkatkan 

produktivitas ayam lokal.

5.2.5. Peningkatan  efisiensi dan efektiv itas penerapan teknik  

penentuan kebutuhan zat gizi yang lebih akurat dan didukung 

oleh fasilitas penelitian yang lebih memadai.

VI. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 
KEBIJAKAN

Berdasarkan pemaparan tadi m aka dapat ditarik kesimpulan dan

implikasi kebijakan dari materi orasi ilmiah sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

6.1.1. Kontribusi daging ayam lokal dalam  m enunjang kehidupan 

m asyarakat Indonesia cukup nyata, bahkan budidaya ayam 

lokal telah berkem bang kearah intensif yang pada gilirannya 

meningkatkan penggunaan ransum.

Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
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6.1.2. Ransum  terbaik untuk ayam lokal adalah ransum  ganda, yang 

terdiri atas ransum  starter m engandung protein  210 g/kg 

dengan2950 kkal M E/kg yang diberikan pada umur 0-4 minggu 

dan ransum finisher yang mengandung protein 170 g/kg dengan 

2850 kkal M E/kg yang diberikan pada um ur 5-12 minggu.

6.1.3. Sejalan  dengan pem bangan industri ayam  lokal itu sendiri, 

penemuan ransum optimum harus selalu diperbaharui.

6.1.4. D alam  kondisi peternakan ayam lokal saat ini yang didorong 

u n tu k  p em eliharaan  seca ra  in ten sif, d iharapkan  dapat 

memberikan keamanan dari serangan penyakit temak, maupun 

keamanan pangan berupa daging ayam. Oleh karena itu, upaya- 

upaya yang dilakukan harus berbasis pendekatan keuntungan 

ekonomis, terutama dalam pemanfaatan ransum dengan kadar 

gizi optimal.

6.2. Implikasi Kebijakan

6.2.1 K ebijakan  yang berkaitan  dengan dukungan pem erintah 

mempakan strategi yang berkaitan dengan pengembangan inovasi 

yang disarankan, misalnya: i) subsidi dan bantuan teknis kepada 

para  peternak ayam  lokal, ii) koordinasi para pem angku 

kepentingan di pusat dan daerah dalam  pelaksanaan program 

peningkatan pemanfaatan ayam lokal.

6.2.2. Kebijakan investasi penelitian untuk mendukung pengembangan 

teknologi ransum lebih difokuskan pada: i) penentuan kebutuhan 

asam -asam  amino, energi, m ineral dan vitam in berdasarkan 

kecem aan; ii) cara pem berian  ransum  yang lebih efisien; iii) 

pembentukan galur-galur unggul ayam lokal.
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VII. PENUTUP

M ajelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Keunggulan komparatif ayam lokal sebagai kekayaan sumberdaya 

hayati asli berharga, memberikan peluang besar bagi masyarakat dalam 

meningkatkan kesejahteraan, khususnya yang tinggal di pedesaan.

K eijasam a Balai Penelitian Ternak dengan para pem angku 

kepentingan perlu ditingkatkan dalam upaya percepatan penyampaian 

inovasi teknologi ransum optimum untuk mendukung pengembangan 

ayam lokal. Balai Penelitian Ternak diharapkan lebih intensif dalam 

inovasi teknologi pem buatan ransum  ayam lokal yang k b ih  akurat, 

e免ktif, dan efisien.
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16. 2004 J. S. Pangestu, FaPet UNPAD Sum edang.

17. 2004. D. K. M ungaran, FakPet UNPAD Sum edang

18. 2004.R.M ardalestari Fak.M at.dan IPA.Univ.Pakuan Bogor.

19. 2005 D.Yogaswara, Fak.M at.dan IPA.Univ.Pakuan Bogor.

20. 2006 R oyan， FaPet IPB Bogor.

21. 2006 S.D. Setyaningrum , FaPet IPB Bogor

22. 2006 Tanya, Fak. Teknobiologi U K IA tm ajaya, Jakarta

23. 2006 Y. A m anda, FakPet IPB Bogor

24. 2006 Al M a’arif， FakPet IPB Bogor
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Starata dua

1.1991-1992 A. Budiansyah, IPB, Bogor

2 .1 9 9 3 -  1994 U. H. Tanuwirya, IPB, Bogor

3 .1 9 9 4 -  1995 A  Slam et, M M  A-DPB, Bogor

4 .1 9 9 4 -  1995 S. W aluyo, MMA-EPB Bogor

5 .1997  A snaw i, IPB Bogor

6 .1 9 9 7  J. A. Syam su, IPB Bogor

7 .1997  V J. Ballo, IPB B ogor

Strata tiga

1.1997 Sudibya, IPB Bogor 

2 .2 0 0 2  Y. Fenita, IPB, Bogor

3 .2009  K. Kam il, UNPAD Sum edang

4 .2 0 1 0  M uham m ad Daud, IPB Bogor

4.2011 Devi Juli Ananda, UNPAD Sumedang

AKTIVITAS DI ORGANISASI 
PROFESI/ILMIAH

Organisasi Profesi

1. Ikatan Saij ana Peternakan ( IS P I1984-sekarang)

2. A nggota M asyarakat Ilm u Peternakan Indonesia (M IPI, the 
World s Poultry Science Association, 2001-sekarang).

3. A nggo ta  H im punan  M asyarakat P e rkelinc ian  Indonesia  

(H IM A K IN D O , 2006- sekarang).

4. Anggota Himpunan Peternak Ayam Lokal Indonesia (HIMPULI, 

2006-sekarang).
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5. W akil Ketua Bidang Penelitian dan Pengem bangan HKTI Kab. 

B ogor (1988-1992).

6. K etua H K TI Kab. D T II  B ogor (1992-2000).

Organisasi Ilmiah

1. Ketua Program Unggas dan Aneka Ternak Balai Penelitian Ternak 

Ciawi, Bogor Tahun 1984-1985.

2. K oordinator Penelitian Balai Penelitian Tem ak C iaw i, B ogor 

1990-1991.

3. K e tu a  T im  P en y u su n an  R en can a  Induk  P e n e lit ia n  dan  

Pengembangan Balai Penelitian Temak Ciawi Bogor Tahun 1991- 

1992.

4. K etua Panitia Sem inar Hasil-Hasil Penelitian Balai Penelitian 

Tem ak Ciawi, Bogor Tahun 1991.

5. Sekretaris Proyek Penelitian di Balai Penelitian Tem ak Ciawi, 

B ogor tahun 1991-1992.

6. A nggota Tim  Teknis R andom  Sam ple Test (RST). K erjasam a 

Direktorat Jenderal Peternakan Jakarta, Balai Penelitian Temak 

Ciawi-Bogor, GPPU, GPM T dan Dinas Peternakan DK I Jakarta 

Tahun 1990-1992.

7. Koordinator Penelitian pada Agricultural Research M anagement 

Project I, Badan Litbang Pertanian Tahun 1993-1998.

8. A nggo ta  T im  Scientific Exchange ke Taiw an (1995); ke 

W ahington U S A (1996) dan (1997), ke D en Hag, W ageningen 

B elanda (1997)， ke Brazilia, Venezuela dan M exico (2006). 

Agricultural Research Management Project. B adan Litbang 

Pertanian.
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9. K o o rd in a to r  P e n e l i t ia n  p a d a  A g ricu ltu ra l Research  
Management Project E, Badan Litbang Pertanian Tahun 1998- 

2002 .

10. Koordinator Sumberdaya M anusia pada Agricultural Research 
Management Project H, Badan Litbang Pertanian Tahun 2001.

11. Pem im pin Agricultural Research Management Project II Tahun 

2003.

12. A nggota Tim  Penyusunan Road M ap Penelitian Pertanian, 

Kem entrian Riset dan Teknologi, Jakarta Tahun 2000.

13. A nggota Tim Social and Gender Analysis (SAG A) Badan 

Litbang Pertanian Tahun 2000-2002.

14. Wakil Ketua Panitia Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan 

Veteriner, Puslitbang Peternakan Tahun 2003.

15. K etua Panitia  Sem inar N asional Teknologi Peternakan dan 

Veteriner, Puslitbang Peternakan Tahun 2004.

16. Peserta Conference on Animal Genetic Resources fo r  Food 
and Agriculture di FAO Rom a Tahun 2006.

17. A nggota Panitia Sem inar Nasional Teknologi Peternakan dan 

Veteriner, Puslitbang Peternakan Tahun 2010.

18. Anggota Tim Penyusun Blue Print Pengembangan Ayam Lokal 

Nasional, Direktorat Jenderal Peternakan Tahun 2010.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. KETERANGAN PERORANGAN

1. N am a Lengkap

2. Tempat/Tanggal Lahir

3. A nak Ke

4 N am a Ayah Kandung

5. N am a Ibu Kandung

6. N am a Istri

7. Jumlah Anak

8. N am a Putra

Ir. S o^an  Iskandar, M .Rur.Sc. PhD.

Bandung, 22 Februari 1954

1 dari 8 bersaudara

Kol. Pum. H .O pon Sopandji (aim.)

H j.SitiD julaeha

Hj. M ieke D anaatm adja BSc.

3 (tiga)

Tiza Asterina Dewi, S.Com  

Bugie Taufik Iskandar, S. Kom  

Aomi Hazelia Dewi

9. N am a Instansi 

(Badan Litbang)

Balai Penelitian Ternak Puslitbang 

Peternakan Badan Litbang 

Pertanian

10. Judul Orasi Optimalisasi Zat-Zat Gizi dalam 

Ransum Ayam Lokal Pedaging

11. Bidang Penelitian

12. N om or SK  Pangkat 

IVd

Pakan dan Nutrisi Ternak

K eputusan Presiden N om or 70/K  

Tahun 2008 

Tgl 12 D esem ber 2008 

TM T 1.10.2008

13. N om or SK Fungsional 

Peneliti Utama

Untuk pemeliharaan, SK  M enpan 

No. K E P /128/M .PA N /9/2004 

Tgl 25 Agustus 2009 

TM T 01.09.2009
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B. PENDIDIKAN FORMAL

N o. Jenjang N am a Sekolah/PT Tempat/Kota Tahun Lulus

i. SD SD Negeri I Cibeureum 1966

2. SLTP SM P Negeri D Cimahi 1969

3. SLTA SM A Negeri V Bandung 1972

4. SI Fak.Petem akan IPB Bogor 1977

5. S2 Fac. ofR ural Sci” Armidale, 1984

UNE Australia

6. S3 Fac.ofAnim .M ed.& Brisbane, 1989

Prod. Uni o f Australia

Queensland

PENDIDIKAN NON FORMAL

No. Tempat Jenis pendidikan/Training Tahun

1. Bogor Pengelolaan SDA 1978

2. Jakarta Intensive English 1979

3. Bogor Scientific Writting 1983

4. Bogor Prajabatan TK III 1983

5. Armidale,

Australia

Growth and Development 
in Animals

1987

6. Cianjur M anajemen Proyek 1992

7. Cianjur Manajemen Penelitian 1992

8. Bogor SPAMA Angkatan X 1995
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C. RIWAYAT JABATAN STRUKTURAL

N o . Tahun Menjabat Jabatan Nam a Instansi

1. 2006-2009 Kepala Balai Penelitian Ternak

D. RIWAYAT JABATAN FUNGSIONAL

No. Jenjang Jabatan TM T Jabatan

1. Ajun Peneliti M uda 1989

2. Peneliti M uda 1996

3. Peneliti M adya 2000

4. Ahli Peneliti M uda 2001

5. Ahli Peneliti Madya 2004

6. Peneliti Utama 2008

E. RIWAYAT KEPANGKATAN

No. Pangkat/ Golongan TMT

1. Calon Pegawai negeri Sipil III a 01.03.1982

2. Penata M uda III a 01.07.1983

3. Penata M uda Tingkat I ， UI b 01.04.1987

4. Penata III c 01.04.1990

5. Penata III d 01.09.1996

6. Pembina IV  a 01.10.1998

7. Pembina Tingkat I ， IV b 이 .04.2004

8. Pem bina U tam a M uda IV c 01.10.2006

9. Pem bina U tam a M adya IV  d 01.10.2008

10. Pembina U tam a IV e 01.10.2010

50 Optimalisasi Protein dan Energi Ransum untuk Meningkatkan
Produksi Daging 과 公 m Lokal



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Pakan dan Nutrisi Tsrnak

F. PUBLIKASI ILMIAH

N o. Kualifikasi Jumlah

1. Buku 9

1. Penulis tunggal 11
2. Penulis utama 40

3. Penulis bersama penulis lainnya 39

TOTAL 99

N o. Bahasa Jumlah

1. Publikasi ilmiah ditulis dalam bhs Indonesia 80
2. Publikasi ilmiah ditulis dalam bhs Inggris 19

TOTAL 99

G  PEMBINAAN KADER ILMIAH

N o. Nam a Perguruan Tinggi 

Tempat Membimbing Skripsi
Tahun

1. Institut Pertanian Bogor (IPB), Bogor 1991-2002
2. Univesitas Padjadjaran (UNPAD), Sumedang 1993-2009
3. Universitas Pakuan (UNPAK)， Bogor 1999-2005
4. Universitas H. Djuanda (UNIDA)， Bogor 1988-2001

5. Universitas Nasional (UNAS), Jakarta 1992-1994

6. Universitas Katolik Atmadjaj a ， Jakarta 2006

N o. N am a Perguruan Tinggi 

Tempat M embimbing Tesis

Tahun

1. Fakultas Pascasaijan, IPB, Bogor 1991,2002

2. M M A  IPB, Bogor 1994, 1995
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N o. Nam a Perguruan Tinggi 

Tempat M embimbing Disertasi

Tahun

1.

2.

Fakultas Pascasaijan, IPB, Bogor 

Universitas Padjadjaran, Sumedang

1997, 2002 

2009

H. ORGANISASI PROFESI

N o. N am a organisasi Jabatan Tahun

Himpunan Kerukunan Tani Anggota dan 1992-

Indonesia (HKTI) Cabang 

Kabupaten Bogor

Ketua 2004

Ikatan Saijana Peternakan 

Indonesia (ISPI)

Anggota 1984-

sekarang

Masyarakat Dmu Perunggasan 

Indonesia (MIPI), cabang World 
Poultry Science Association

Anggota 2006-

sekarang

Him punan Masyarakat 

Peikelincian Indonesia 

(H IM A K IN D O ), Cabang 
World Rabbit Association

Anggota 2006-

sekarang

Himpunan Peternak Unggas 

Lokal Indonesia (HIM PULI)

Anggota 2006-

sekarang

I. PENGHARGAAN

N o Tahun 

Perolehan

Nam a/ Jenis Penghargiaan Pejabat/Institusi 

yang memberikan

i . 2006 Lubis Award untuk 

kategori Peneliti Produktif

Kepala Puslitbang 

Peternakan
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